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Abstrak: Tulisan ini membahas kepemimpinan wanita 
dalam urusan rumah tangga yang bertujuan untuk 
mengetahui bahwa wanita (isteri) adalah pemimpin 
dalam rumah tangganya. Dengan menggunkan 
pendekatan historis, sosiologis, dan theologies, penulis 
menyajikan dan menjelaskan hadis-hadis yang terkait 
dengan kepemimpinan wanita dalam rumah tangga.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan 
wanita yang terkait dengan isteri adalah, bahwa isteri 
sebagai pemimpin dalam rumah tangga karena dia dalam 
rumah tangga yang dapat memenej dengan baik urusan 
rumah tangga, mendidik anak dengan sebaik-baiknya, 
dan memberi nasehat kepada suaminya, selaku tanggung 
jawabnya sebagai pimpinan dalam urusan rumah tangga. 
Implikasi penelitian ini adalah bahwa semua orang 
adalah pemimpin yang masing-masing dibebani 
tanggung jawab yang harus dipertanggungjawabkan 
nanti dhadapan Allah swt. Hadis yang dikemukakan 
merupakan dasar dalam kegiatan urusan rumah tangga, 
sekaligus menunjukkan bahwa istri adalah sebagai 
pemimpin dalam rumah tangganya.  
 
Kata Kunci: kepemimpinan wanita, rumah tangga. 
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Pendahuluan  
Islam sangat menjunjung tinggi nilai keluarga. Hal ini sepadan 
perhatiannya terhadap kehidupan individu serta kehidupan umat 
manusia secara keseluruhan. Keluarga adalah jiwa masyarakat dan 
tulang punggung kesejahteraan lahir dan batin yang dinikmati oleh 
suatu bangsa. Atau sebaliknya, kebodohan dan keterbelakangannya 
adalah cermin dari keadaan keluarga-keluarga yang hidup pada 
masyarakat bangsa tersebut. Oleh karena itu, Islam sangat 
menganjurkan pembinaan keluarga ideal yang oleh komunitas muslim 
Indonesia populer disebut dengan nama keluarga sakinah (A. 
Rasdiyanah Amir, 2003: 95). 
Dalam rangka membentuk keluarga sakinah ini, yang menjadi 
faktor utama adalah kerja sama yang baik antara suami dan istri dalam 
membina rumah tangga. 
Dalam membina rumah tangga, Islam telah membagi peranan 
masing-masing antara suami dan istri dalam bentuk pemberian 
tanggung jawab pada keduannya di bidang masing-masing sesuai 
dengan potensi dan kodrat yang mereka miliki. Tanggung jawab yang 
tidak terpisah, tapi saling melengkapi. Istri diberi tanggung jawab 
primer sesuai dengan bidang keahliaanya, watak dan kodrat 
kewanitaanya, yaitu bertanggung jawab memenej kehidupan rumah 
tangga dan mendidik anak. Demikian juga suami, tanggung jawab 
primernya adalah sesuai dengan bidang keahlianya, watak, dan kelaki-
lakiannya, yaitu mencari nafkah untuk anggota keluarga, melindungi, 
dan melakukan pekerjaan yang paling sulit sekalipun dalam rangka 
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memelihara kesejahteraan dan mengangkat harkat keluarga, sehingga 
tidak terpuruk oleh kekejaman zaman. 
Dengan demikian, akan terbina suatu kerja sama yang harmonis, 
saling melengkapi, dalam rangka mencapai hasil yang maksimal dalam 
membentuk keluarga sakinah yang dicita-citakan. 
Apakah salah satu dari kedua tanggung jawab ini ada yang tidak 
terpenuhi, maka akan pincanglah perjalanan kehidupan rumah tangga, 
yang nota bene akan berdampak pada hasil yang tidak maksimal. 
Bahkan bisa berdampak pada keruntuhan rumah tangga itu sendiri. 
 
Hadis tentang Kepemimpinan Wanita di Rumah Tangga 
 ﻦﺑ ﷲﺪﺒﻋ ﻦﻋ ﷲﺪﺒﻋ ﻦﺑ ﻢﻟﺎﺳ ﻲﻧﺮﺒﺧأ لﺎﻗ ىﺮھﺰﻟا ﻦﻋ ﺐﯿﻌﺛ ﺎﻧﺮﺒﺧأ نﺎﻤﯿﻟاﻮﺑأ ﺎﻨﺛﺪﺣ
 ،ﺖﯿﻋر ﻦﻋ لﺆﺴﻣو عار ﻢﻜﻠﻛ لﻮﻘﯾ ﻢﮭﻠﺻ ﷲ لﻮﺳر ﻊﻤﺳ ﮫﻧأ ﺎﻤﮭﻨﻋ ﷲ ﻲﺿر ﺮﻤﻋ
 ،ﮫﺘﯿﻋر ﻦﻋ لﺆﺴﻣ ﻮھو ءار ﮫﻠھا ﻲﻓ ﻞﺟﺮﻟاو ،ﮫﺘﯿﻋر ﻦﻋ لﺆﺴﻣو ءار مﺎﻣﻷاﺎﻓ
ﻦﻋ ﺔﻟﺆﺴﻣ ﻲھو ﺔﯿﻋار ﺎﮭﺟوز ﺖﯿﺑ ﻲﻓ ةءﺮﻤﻟاو  ءار هﺪﯿﺳ لﺎﻣ ﻲﻓ مﺪﺨﻟاو ،ﺎﮭﺘﯿﻋار
 ﮫﯿﺑا لﺎﻣ ﻲﻓ ﻞﺟﺮﻟاو :لﺎﻗ ﻢﮭﻠﺻ ﻲﺒﻨﻟا ﻦﻣ ءﻵﺆھ ﺖﻌﻤﺴﻓ : لﺎﻗ ﮫﺘﯿﻋار ﻦﻋ لﺆﺴﻣ ﻮھو
.ﮫﺘﯿﻋر ﻦﻋ لﺆﺴﻣ ﻢﻜﻠﻛو عار ﻢﻜﻠﻜﻓ ﮫﺘﯿﻋر ﻦﻋ لﺆﺴﻣو عار 
Artinya: 
Diceritakan kepada kami dari Abu al-Yaman dari Syu'aib dari al-
Zuhriy berkata: Aku mendengar berita dari Salim bin Abdullah dari 
Abdullah bin Umar ra. sesungguhnya Rasulullah saw bersabda: 
"Setiap kamu adalah pemimpin dan kamu akan dimintai 
pertanggungjawaban mengenai kepemimpinanmu. Seorang imam 
adalah pemimpin umat dan dia akan dimintai pertanggungjawaban 
tentang kepemimpinannya, seorang isteri adalah pemimpin dalam 
rumah suami dan anaknya, dan akan dimintai pertanggungjawaban 
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tentang tentang mereka, dan seorang hamba sahaya bertanggung 
jawab atas harta tuan (majikan)nya dan dia akan dimintai 
pertanggungjawaban atasnya. Berkata bahwa aku mendengar 
pemimpin (penanggung jawab) atas harta ayahnya dan dia akan 
ditanyai mengenai kepemimpinannya, maka setiap kamu adalah 
pemimpin dan akan dimintai pertanggungjawaban mengenai 
kepemimpinannya (HR. Muttafaq Alaih, dalam Imam Bukhary, 
t.th.: 41). 
 
1. Takhrij Sanad 
Hadis tersebut diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Ismail, dari 
Malik, dari Abdullah bin Dinar, dari Abdullah bin Umar, dalam al-
Ahkam, bab 1 (Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, t.th., 111). 
- Ismail: Ibn Abdullah bin Abdullah bin Uwais bin Malik bin Abu 
Amir al-Ashbahi, Abu Abdullah bin Abu Uwais ibn Ukht 
(keponakan) Malik. Dia meriwayatkan dari bapaknya, dan pamannya 
(Malik), dan lain-lain. Al-Bukhari dan Muslim menilainya tsiqah, 
dan hadis yang diriwayatkannya adalah shahih (Ahmad bin Ali bin 
Hajar al-Asqalani 1994, 282).  
- Malik: Abu Abdullah Malik bin Anas bin Malik r.a. Penulis kitab al-
Muwatta’. 
- Abdullah bin Dinar al-Adawy, Abu Abd al-Rahman al-
Madany,maula Ibn Umar. Dia meriwayatkan dari Ibn Umar, Anas, 
Sulaiman bin Yasar, dan lain-lain. Dan meriwayatkan darinya: 
putranya, Abd al-Rahman, dan Malik. Para ulama mengatakan 
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bahwa ia tsiqah (Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani 1994, 180- 
181). 
Dan diriwayatkan dari al-Nu’man, dari Hammad bin Zaid, dari 
Ayyub, dari Nafi’,dari Ibn Umar, dalam Kitab al-Nikah, bab 81 (Ahmad 
bin Ali bin Hajar al-Asqalani, 1994: 254). 
Hadis tersebut juga diriwayatkan  oleh al-Bukhari, dari Abu al-
Yaman,dari Syu’aib, dari al-Zuhri,dari Salim bin Abdullah, dari 
Abdullah bin Umar, dalam Kitab al-Istiqrad, bab 20 (Ahmad bin Ali 
bin Hajar al-Asqalani, 1994: 69). Serta dari Bisyr bin Muhammad, dari 
Abdullah, dari Yunus, dari al-Zuhri, dari Salim bin Abdullah, dari Ibn 
Umar, dalam Kitab al-Jum’ah, bab 11 (Ahmad bin Ali bin Hajar al-
Asqalani, 1994: 380).  Dengan terdapat sedikit perbedaan redaksi dalam 
riwayat-riwayat tersebut. 
Dan diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahih-nya, Kitab al-
Imarah (Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, 1994: 124-125), dari 
Qutaibah bin Sa’id, dari Lais, juga dari jalur Muhammad bin Rum, dari 
Lais, dari Nafi, dari Ibn Umar. Juga diriwayatkan oleh Ahmad dalam 
Musnad-nya. Adapun status hadis tersebut adalah shahih, sesuai dengan 
persyaratan al-Bukhari dan Muslim. 
 
2. Biografi Sahabat yang  Meriwayatkan Hadis   
 Perawi tertinggi (al-rawi al-a’la) dari hadis tersebut adalah 
Abdullah bin Umar bin al-Khattab bin Nufail. Kunyah (panggilannya) 
adalah Abu Abd al-Rahman. Dia adalah sahabat yang paling suka 
menelusuri jejak-jajak Rasul saw; dia suka tinggal di tempat-tempat 
yang pernah ditinggali Rasul, dan shalat di tempat yang pernah 
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ditempati shalat oleh beliau. Dia temasuk sahabat yang memiliki 
banyak keutamaan. 
Hafshah mengatakan: saya pernah mendengar Rasulullah saw.    
bersabda:”Sesungguhnya Abdullah adalah seorang laki-laki shaleh. 
”Dia termasuk sahabat yang banyak meriwayatkan hadis Rasulullah 
saw. dan dia merupakan ujung dari”silsilah zahabiyah” (rantai emas 
perawi hadis),yaitu: Malik dari Nafi’ dari Ibn Umar. 
Para penyusun kitab Sunan telah meriwayatkan darinya 
sebanyak 2630 hadis, 170 hadis di antaranya disepakati oleh al-Bukhari 
dan Muslim, 81 hadis diriwayatkan secara sendiri oleh al-Bukhari dan 
Muslim, dan 31 oleh Muslim sendiri. 
 Banyak sahabat dan tabi’in yang meriwayatkan hadis darinya. 
Dan dia meninggal pada tahun 74 H (Muhammad Syauqi Khidr al-
Sayyid 1993, 174-175). 
 
3. Penjelasan makna kosa kata dalam hadis 
Kata ﯽﻋر di antara maknanya adalah: memelihara, menjaga, 
melindungi (Tim Majma, t.th.: 363); yakni melindungi atau menjaga 
kemaslahatan suatu objek. Kata ع ار  adalah bentukan dari ﯽﻋﺮ yang 
bermakna: subyek yang melakukan tugas pengawasan, penjagaan, dan 
perlindungan. Dalam al-Qur’an disebutkan: ﻦوﻋاﺮﻢھﺪﮭﻋوﻢﮭﺘاﻨاﻤﻷ ﻢھ  ﻦﯿﻨﻟاو 
. Dan orang-orang senantiasa menjaga amanah dan janji mereka. (Q.S. 
al-Mu’minun: 8). Sedangkan ﺔﯿﻋﺮ adalah obyek yang dijaga 
kemaslahatannya dan dilindungi urusannya (Tim Majma, t.th.: 363).  
Dari kata inilah disadur kata “rakyat” ke dalam Bahasa Indonesia yang 
bermakna: segenap penduduk suatu Negara (sebagai imbalan dari 
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pemerintah); (Tim Penyusun Kamus, 1995: 812); yakni penduduk atau 
masyarakat yang harus dilindunngi kemaslahatannya oleh pihak عاﺮ 
(pemerintah). Dalam konteks rumah tangga, di mana rumah tangga 
merupakan  miniatur  sebuah Negara, maka anggota keluarga itulah 
rakyatnya yang harus dijaga kemaslahatannya. 
Al-Ra’i ( ﻰﻋاﺮﻟا ) yang dimaksud dalam hadis tersebut adalah yang 
dipercayakan untuk menjaga dan memelihara kemaslahatan obyek yang 
ada di bawah tanggungannya. Nabi memerintahkan agar ia bisa member 
nasehat dan pengarahan kepada orang-orang yang ada di bawah 
tanggungannya, dan tidak boleh ia bersifat khianat kepada mereka, dengan 
adanya Nabi mengatakan bahwa ia yang bertanggung jawab terhadap 
kemaslahatan mereka (Muhammad al-Husayn al-Bagwiy, 1992: 311). 
Al-iman al-a’zham (pemimpin tertinggi) adalah kepala Negara. 
Dalam beberapa redaksi ada yang memekai  lafal  al-imam saja, dan ada 
juga yang memakai lafal al-amir yang pada dasarnya semua makna 
yang dimaksud adalah kepada Negara. Dan Negara adalah komunitas 
masyarakat tersebar. 
Lafal zauj, dalam beberapa redaksi memakai lafal ba’i yang 
mana kedua lafal tersebut adalah sinonim yang artinya adalah suami. 
Kemudian abd al-rajul (hamba sahaya seorang), dalam beberapa 
redaksi hanya memakai kata al-abd (pelayanan atau pembantu). Ketiga 
kata tersebut,kurang lebih maksudnya sama. 
 
4. Penjelasan Makna Hadis 
Dalam hadis tersebut, berulang kal disebut lafal عاﺮ dan ﺔﯿﻋﺮ, istilah 
yang sama tapi  konotasi berbeda. Makna ri’ iyah (penjagaan) bagi seorang 
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pemimpin Negara, konotasinya adalah mengurus persoalan yang 
menyangkut rakyat, member perlindungan pada mereka serta menegakkan 
supremasi hokum. Ri‘iyah yang terkait dengan seorang suami adalah 
memberikan perlindungan dan memenuhi nafkah kebutuhan anggota 
keluarga, serta memperlakukan anggota keluarga dengan sebaik-baiknya. 
Sedangkan yang terkait dengan istri adalah, memenej dengan baik urusan 
rumak tangga, mendidik anak denan sebaik-baiknya, dan memberikan 
nasehat kepada suami. Adapun  yang terkait dengan pembantu atau hamba 
sahaya, dia harus berupaya menjaga harta benda tuannya dan 
melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya (Muhammad al-Husain al-
Baqwiy, 1992: 311-312). Mereka semua tersebut bertanggung jawab 
dibidang dan tugas masing-masing. 
Itu artinya, bahwa tidak ada seorang pun yang luput dari 
tanggung jawab, mulai dari orang yang mempunyai kedudukan tertinggi 
sampai kepada orang yang paling hina sekalipun, yaitu hamba sahaya. 
Minimal seseorang bertanggung jawab terhadap kemaslahatan dirinya. 
Dan semua orang harus melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya 
dengan berlaku adil terhadap obyek yang menjadi tanggungannya, 
berusaha mewujudkan kemaslahatannya. Baik kemaslahatan di dunia 
maupun di akhirat. 
Al-Thibiy, sebagai yang dikurip oleh Ibn Hajar, mengatakan 
bahwa pada dasarnya al-ra’iy (pemelihara atau pengagung jawab) 
tersebut bukan itu yang menjadi pokok, akan tetapi yang pokok adalah 
obyek yang mau dijaga dan dipelihara kemaslahatannya itu. Olehnya 
itu, bagi orang yang mendapat tugas menembang tanggung jawab 
tersebut, agar tidak melampaui wewenangnya sebagaiman yang 
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diberitakan oleh yang member tugas (Ahmad bin Ali bin Hajar al-
Asqalani, 1994: 113). 
Al-Kirmani mengatakan, jika ada yang bertanya, bahwa apabila 
seseoran bukan imam, dia juga tidak memiliki keluarga, tidak memiliki 
tuan dan ayah, dan lain-lain, lalu apa yang akan dia jaga dan 
pertanggung jawabkan? Maka dijawab, bahwa dia harus menjaga para 
sahabat dan teman-temannya serta orang-orang yang berinteraksi 
dengannya (Al-Kirmani, t.th.: 193). 
Bahwa tidak aka nada orang yang lepas dari tanggung jawab. 
Kalimat “Kalian semua adalah pemimpin”  mencakup semua orang 
tanpa kecuali, selama iamemenuhi syarat untuk itu. Jadi seseorang, 
meskipun dalam satu kondisi ia sebagai ra’iyyah (obyek), tapi pada saat 
yang sama, ia juga ra’iy (subyek) dilihat dari aspek lain. Seseorang 
yang hidup sendirian tanpa siapa-siapa, dia adalah sebagai ra’iy dan 
ra’iyyah dalam satu waktu; dia harus menjaga dirinya dengan 
menegakkan hak-hak Allah dan kewajiban kepada-Nya serta kepada 
hamba-hamba-Nya. 
Jadi pada  dasarnya sampel yang diungkapkan dalam hadis ini 
bukanlah untuk membatasi, tapi sekedar contoh, yang inti pesannya 
adalah bahwa semua orang harus memahami bahwa mereka tidak 
diciptakan hanya sia-sia, namun masing-masing dibebani tanggung 
jawab yang harus dipertanggung jawabkan nanti dihadapan Allah swt. 
 
Perempuan (Istri) adalah Kepala Rumah Tangga 
Dari hadis tersebut dapat dipahami, bahwa yang bertanggung 
jawab mengurus dan memenej urusan internal rumah tangga adalah istri 
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atau ibu rumah tangga. Rasulullah saw., secara langsung telah melantik 
kaum istri dengan mengatakan “dan perempuan (istri) adalah pemimpin 
di rumah tangga suaminya.” Rasulullah secara khusus menyebutkan 
“rumah tangga suaminya” mengindikasikan bahwa apabila seorang ibu 
tinggal di rumah anaknya misalnya, maka yang menjadi pimpinan 
rumah tangga adalah sianak. Bukan Ibu, meskipun derajat ibu lebih 
tinggi. Tapi karena ini menyangkut rumah tangga sianak, maka siibu 
harus tunduk pada aturan-aturan yang berlaku di rumah tangganya itu. 
Begitu pula sebaliknya, apabila seorang anak yang telah berkeluarga 
tinggal bersam orang tuanya, maka yang jadi pimpinan rumah tangga 
adalah Ibu. 
Demikian pula halnya suami, anak, pembantu, dan lain-lain, 
ketika berada dalam lingkup rumah tangga, maka semuanya berada di 
bawah tanggung jawab ibu rumah tangga. Ibu rumah tanggalah  yang 
mengatur uang belanja keluarga, membeli perabotan yang dibutuhkan, 
mengatur tata ruang, bahkan terkadang mengatur pesisi tidur suami. 
Peran suami hanya boleh memberikan nasehat dan pandangan apabila 
dibutuhkan. 
Peran tersebut dilimpahkan perempuan, karena memang 
wataknya yang senang mengurus hal-hal yang detail. Instink  mereka 
memang sudak diformat untuk itu. Sejak kecil seorang perempuan 
sudah terbiasa dengan kerapian dan berdandan, senang mengurus yang 
berkaitan dengan masak-memasak dan mengatur tata ruangtanpa perlu 
mereka bersekolah untuk itu. Meskipun banyak juga laki-laki yang ahli 
dalam tata boga, tapi umumnya mereka bisa sampai kesitu setelah 
melalui proses pendidikan dan pelatihan. Berbeda dengan perempuan 
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yang memang secara naluriah sudah memiliki keahlian tersebut. Itulah 
sebabnya sehingga semua urusan ini, tanggung jawabnya dilimpahkan 
kepada perempuan. 
Dan seorang perempuan dalam mengembang amanah ini, harus 
melakukan yang terbaik dalam rangka kemaslahatan keluarga, bukan 
bertindak semaunya. Dia harus punya pertimbangan yang matang, dan 
kalau perlu meminta pertimbangansuami apabila ingin melakukan suatu 
tindakan. Sebagai seorang manajer, istri harus punya strategi yang jitu, 
serta program yang mantap, baik jangka panjang ataupun jangka 
pendek. Itulah sebabnya sehingga Rasulullah menegaskan, bahwa “ia 
akan mempertanggung jawabkan mereka,” yakni mereka yang berada di 
bawah tanggung jawabnya, kebaikan mereka tergantung dari strategi 
dan perang yang dicanagkan manajer rumah tangga. Tanggung jawab 
tersebut juga mencakup dirinya sendiri, karena pada hakekatnya, makna 
dari kalimat “Kalian semua adalah pemimpin” terimplikasi di dalamnya 
makna “dan kalian semua juga dipimpin”, sebab tidak ada orang yang 
luput dari memimpin dan dipimpin. Seorang presiden adalah pemimpin, 
tetapi ketika memasuki wilayah wewenang orang lain, maka dia 
berstatu dipimpin. Ketika ia berada di dalam rumah tangganya, maka 
dia harus tunduk pada aturan yang ditetapkan manajer rumah tangga 
yang membawa kepada kemaslahatannya. Demikian seterusnya. 
Sebenarnya dala kehidupan rumah tangga, suami dan istri 
adalah sama-sama memiliki tanggung jawab. Tanggung jawab yang 
saling mendudukung dan saling melengkapi. Tanggung jawab menjaga 
keluarga secara umum, dalam bentuk perlindungan, pemberian nafkah, 
tempat tinggal, dan pakaian serta hal-hal yang berkaitan dengan 
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eksternal keluarga di atas pundak laki-laki. Allah swt. berfirman yang 
terjemahnya:  
Dan bagi orang yang dilahirkan untuknya, maka kewajibannya 
member nafkah dan pakaian (perlindungan) dengan sebaik-
baiknya. (Q.S. al-Baqarah/2: 223). 
Adapun secara detailnya dalam lingkup internal, maka itu 
berada di atas pundak perempuan. Namun kalau mau dicermati, 
sebenarnya tanggung jawab perempuan adalah lebih vitai dan lebih 
urgen. Karena inilah yang menentukan baik dan buruknya masa depan 
keluarga, utamanya masa depan anak-anak. Karena ibulah guru 
pertamabagi anak-anak, yang selalu lengket dengannya mulai sejak 
dilahirkan sampai mencapai usia remaja. Kalau ibu salah memenej 
mereka, maka bisa berakibat fatal bagi masa depan anak-anaknya. 
Penyair mengatakan: 
اﮭﺗﺪﺪﻋااذاﺔﺴﺮﺪﻤﻢﻷا                    اقاﺮﻋﻷااﺒﻌﺸﺖﺪﺪﻋ  
Ibu adalah sebuah sekolah, jika anda mempersiapkannya dengan 
baik maka anda telah membangunsuatu bangsa yang berkualitas 
(Abdullah Nashi Ulwan, t.th.: 32). 
 
Penutup  
Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan beberapa 
kandungan dan petunjuk yang bisa dipetik dari hadis tersebut sebagai 
berikut: 
1. Pada dasarnya semua manusia yang mukallaf adalah pemimpin, dan 
dalam waktu yang sama juga dipimpin. 
127 
Al-Munzir Vol. 7, No. 2, November 2014  Kepemimpinan Wanita… 
2. Pemimpin yang baik harus mengerti dan memahami batas-batas 
kewenangannya, sehingga tidakmelampaui batas kewenangan orang 
lain. 
3. Seorang pemimpin atau manajer harus memiliki strategi dan 
program yang jitu, sehingga bisa tercapai tujuan yang maksimal. 
4. Yang menjabat sebagai kepala rumah tangga (bagian internal) 
adalah istri. Adapu suami, jabatannya adalah sebagai kepala kelurga 
(bagian yang eksternal).  
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